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Abstrak 
Lembar Kegiatan Siswa berbasis scientific approach  adalah Lembar Kegiatan Siswa yang berisi langkah 
pembelajaran menggunakan tahap 5M yaitu mengamati, menanya, mencari informasi, menalah dan 
mengkomunikasikan disetiap kegiatan pembelajarannya. Tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan produk 
Lembar Kegiatan Siswa berbasis scientific approach, guna mengetahui kelayakan dan respon siswa penelitian 
pengembangan ini menerapkan model pengembangan 4D, penelitian ini hanya sampai pengembangan. Data 
kualitatif dihasilkan oleh angket terbuka oleh para ahli. Kemudian data kuantitatif memperoleh dari validasi ahli 
dan angket respon siswa yang kemudian dianalisis secara kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Lembar Kegiatan Siswa berbasis scientific approach yang telah dikembangkan “sangat layak” digunakan dalam 
pembelajaran akuntansi keuangan berdasarkan komponen isi, penyajian, bahasa, kegrafikan dan kesesuaian 
dengan tahap saintifik. Dan respon siswa terhadap Lembar Kegiatan Siswa berbasis scientific approach adalah 
dengan kriteria sangat baik. 
Kata Kunci: Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Scientific Approach,  Akuntansi Keuangan. 
 
Student Activity Sheet scientific-based approach is the Student Activity Sheet which contains step learning using 
5M stage of observing, ask, seek information, and communicate every menalah learning activities. The purpose 
of this development is to produce products of Student Activity Sheet scientific-based approach, in order to 
determine the feasibility and development studies student response is applying 4D development model, this 
study only to development. The qualitative data generated by open questionnaire by experts. Then the 
quantitative data obtained from expert validation and student questionnaire responses were then analysed 
quantitatively. This study shows that scientific approach student worksheet developed is “very appropriate” to be 
used in financial accounting subject based on its contents, delivery, language, graph, and suitability with 
scientific approach. The students responses also shows that the student worksheet developed is “very 
appropriate”.  
Keywords: Student Worksheet, Scientific Approach, Financial Accounting.  
 
 
 
PENDAHULUAN  
Pendidikan yaitu proses untuk mempengaruhi siswa 
supaya bisa menyesuaikan diri secara baik dengan 
lingkungan, dengan demikian dapat memunculkan 
perubahan untuk dirinya yang memungkinkannyaSuntuk 
berfungsi secaraSkuat dalam bermasyarakat (Hamalik, 
2008:79). 
Dalam rangka menyiapkan kelulusan pendidikan 
memasuki era globalisasi yang tidak pasti memerlukan 
perancangan pendidikan berdasarkan kebutuhan yang 
realistis di lapangan. UntukSkepentingan itu pemerintah 
akan menata kurikulumS(Mulyasa, 2014:66). 
KurikulumA2013 adalah rangkaian penyempurnaan 
terhadap kurikulum 2004 yang diteruskan menjadi 
kurikulum 2006. Kurikulum tersebut menerapkan peserta 
didik supaya aktif saat pembelajaran berlangsung. Tujuan 
pendidikan nasional ada empatAkompetensi yaitu 
kompetensi inti spiritual, kompetensi inti sosial, 
kompetensi inti pengetahuan, kompetensi inti 
keterampilan (Kemendikbud, 2013a). 
Prinsip pendekatan saintifik yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada siswa produktif, kreatif, inovatif serta 
efektif yang baik (Kemendikbud, 2013c). Dari 
pembelajaran tersebut diharapkan, siswa dapat aktif 
dalam pembelajaran. Sekarang kurikulum 2013 sudah 
diterapkan, tetapiApemerintah belum menyediakan bahan 
ajar yang sesuai. 
Bahan ajar adalah unsur penting untuk pembelajaran. 
Dari buku guru pasti mudah dalam melaksanakan 
pembelajaran dan siswa akan terbantu. Bahan ajar dibuat 
bernagai bentukAsesuai dengan kebutuhanAdan 
karakteristik materi (Depdiknas, 2008:4). Bahan ajar  
buku, modul,ALembar Kegiatan Siswa, brosur,Aleaflet, 
wallchart, foto/ gambar (Prastowo, 2014:40). 
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Salah satu bahan ajar untuk siswa secara mandiri 
yaitu LKS. LKSJadalah bahan ajar cetak atau kertas 
berisi ringkasan materi yang harus dikerjakan oleh siswa 
dan kompetensi dasar yang menjadi patokan. (Prastowo, 
2014:204). Lembar Kegiatan Siswa berfungsi untuk guru 
guna meluruskan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
pendekatan dan model pembelajaran agar variasi. Selain 
itu menurut (Prastowo, 2014:209) berfungsi untuk 
membantu agar siswa bisa menemukan suatu konsep 
yang dapat disajikan sejara sederhana dan nyata.  
Berdasarkan hasil observasi dengan Bapak Wakhid 
selaku guru akuntansi di SMK Negeri 4 Surabaya, 
mengatakannbahwaamengenai bahanKajar yang dipakai 
mempunyai masalah dalam kegiatan pembelajarannya. 
Bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada buku 
handout yang dirancang oleh guru sendiri. Sehingga 
siswa kurang aktif untuk mencari informasi terkait. 
Peneliti telah melakukkan pengamatan bahwa masih 
menggunakan buku KTSP. Sehingga siswa butuh buku 
yang inovatis dan menarik. 
Selain itu materi perbedaanksaldo kasadan saldo bank 
sertaarekonsiliasi bank merupakan salah satu materi yang 
sulitadipahami oleh siswa. Mengidentifikasi penyebab 
terjadinya perbedaan saldo kas dan saldo bank serta 
rekonsiliasi bank merupakan salah satu materi produktif 
akuntansi. Meskipun mata pelajaran akuntansi ada di 
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas, Sekolah 
Menengah Kejuruan dan perguruan tinggi, namun materi 
menyusun laporan rekonsiliasi bank hanya disampaikan 
di Sekolah Menengah Kejuruan dan perguruan tinggi 
khusus jurusan akuntansi. 
Berdasarkan masalah tersebut, maka memerlukan 
buku yang inovatif yang sesuai kurikulum 2013.supaya 
siswa semangat dan tertarik saat belajar. Pemecahannya 
yaitu dengan mengembangkan buku pendukung yang 
sesusi kurikulum terbaru.  
Melalui implementasi pendekatan saintifik peserta 
didik merasa tertantang dalam pembelajaran yang 
berlangsung sebelumnya dengan hasil belajar yang 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang meningkat 
(Machin, 2014:33). Pemebalajarn dengan pendekatan 
saintifik meningkatkan hasil belajar siswa karena 
mengamati onjek secara langsung (Marjan, 2014:9). 
Penelitian Lembar Kegiatan Siswa berbasis 
pendekatan saintifik ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Nurulita (2015) mengenai validasi LKS 
praktikum saintifik yang dikembangkan dapat dinyatakan 
layak berdasarkan validasinya. Selain itu penelitian yang 
sala dilakukan oleh Putri (2014) mengenai 
pengembangan Lembar Kegiatan Siswa berbasis 
Contextual Teaching and Learning (CTU) pada materi 
jurnal umum untuk siswa SMK akuntansi menunjukkan 
bahwa Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan 
sangat layak. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh 
Meta NandaaPertiwi (2015) yang berjudul 
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis 
Pendekatan Saintifik PadaaMateri Pencatatan Transaksi 
PerusahaanaManufaktur. Hasil dari penelitian tersebut 
sangat layak. Hal ini menunjukkan bahwa Lembar 
Kegiatan Siswa berbasis pendekatan saintifikdapat 
dikembangkan sebagai bahan ajar untuk membantu siswa 
dalam mempelajari materi perbedaan saldo kas dan saldo 
bank serta rekonsiliasi bank. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti ingin 
melakukan penelitian pengembangan dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis 
Scientific Approach Sebagai Bahan Ajar Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi Keuangan Untuk Siswa Kelas XI 
Akuntansi di SMK Negeri 4 Surabaya”. 
Tujuan penelitian 1)lUntuk mengetahuiaproses 
pengembanga LKSJdengan scientific approach pada 
mataLpelajaran akuntansi keuangan siswa kelaslXI 
Akuntansi SMK Negeri 4 Surabaya, 2) Untuk 
mengetahui kelayakanopengembangan 
LKSJdenganmscientific approach pada mata pelajaran 
akuntansi keuangan siswa kelasAXI Akuntansi SMK 
Negeri 4 Surabaya dan 3) Untuk mengetahui respon 
siswa terhadap pengembangan LKSLdengan scientific 
approach pada mata pelajaran akuntansi keuangan siswa 
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 4 Surabaya . 
METODE 
Metode penelitian ini yaitu pengembangan. Menurut 
Putra (2013:67), “metode penelitian pengembangan 
adalah metode penelitian yang dibuat  bertujuan untuk 
mencari, menemukan, merumuskan, memperbaiki, 
mengembangkan, efektif, efisien, produktif, dan 
bermakna. Penelitain pengembangan ini menggunakan 
model pengembangans4-D (Four D Models) yang 
meliputi tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 
(design),stahap pengembanganj(develop), tahap 
penyebaran (disseminate). Penelitian ini menggunakan 
model pengembangan yang dikemukakan oleh 
Thiagarajan, Semmel dan Semmel dalam (Trianto, 
2007:66).  
Penelti telah memodifikasi tahap pengembangan ini, 
yang terdiri dari analisiskujung depan yang bertujuan 
untuk memunculkan masalah yang dibutuhkan yaitu 
kurikulumayang diterapkan  di SMK pada tahunaajaran 
2015-2016, kemudian melakukan analisis siswa, tugas, 
konsep, tujuan pembelajaran, pemilihan format,  
penyusunan LKS, telaah oleh ahliamateri, bahasa, dan 
grafis, dan revisi berdasarkan hasil telaah olehaahli, 
validasi olehaahli, uji cobaaterbatas, analisis dataayang 
bertujuan untukamengetahui respon siswa dan untuk 
mengetahui kelayakan LKS. 
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Subjek uji coba dalam penelitian ini 1) ahliamateri 
dosensdan guru akuntansi, 2) ahli bahasa dosen Fakultas 
Bahasa dan Seni, 3) ahliagrafisldosen Fakultas Ilmu 
Pendidikan, 4)  20 siswa. Penelitian iniamendapatkan 
data berjenisadata kuantitatif dan kualitatif. 
Dataskualitatif diperolehsdari telaah oleh ahli 
materi,aahli bahasa,sdan ahli grafis.sDataakuantitatif 
diperoleh dari hasil validasi ahli materi, ahli bahasa, dan 
ahli grafis dan angket siswa.  
Instrumen pengumpulan data yangsmenggunakan 
angket terbuka untuk telaah dan menggunakan angket 
tertutup untuk validasi dan angket siswa. Peneliti 
menganalisis lembar telaah ahli materi, bahasa dan grafis 
secara deskriptif kualitatif. kemudian lembaravalidasi 
ahli, dan angket pendapat siswa dianalisis secara 
deskriptifakuantitatif. Data hasil validasi dan angket 
respon siswaadianalisis dengan cara: 
 
(Riduwan, 2013:13) 
 
Tabel 1 Kriteria Interpretasi 
Nilai/Skor Kriteria Interpretasi 
0% - 20% Sangat Tidak Layak 
21% - 40% Tidak Layak 
41% - 60% Cukup Layak 
61% - 80% Layak 
81% - 100% Sangat Layak 
Sumber: Riduwan (2013:15) 
 
Tabel 2. Kriteria Interpretasi 
Nilai/Skor  Kriteria Interpretasi 
0% - 20% Sangat Tidak Baik 
21% - 40% Tidak Baik 
41% - 60% Cukup Baik 
61% - 80% Baik 
81% - 100% Sangat Baik 
Sumber: Riduwan (2013:15) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Proses Pengembangan  
Pengembangan tersebut mengadaptasi model 
pengembanganhThiagarajan, Semmel dan Semmel yang 
terdiri dari beberapa tahap. yaitu tahap pendefinisian 
terdiri dari analisis ujung depan, siswa. tugas, konsep, 
tujuan pembelajaran, kemudianktahap perencanaan yaitu 
pemilihan format,  penyusunan LKS, dan tahap 
pengembangan yaitu telaah oleh ahli materi, bahasa, dan 
grafis, dan revisi menggunakan hasil telaah oleh ahli, 
validasi oleh ahli, uji coba, analisis data punya tujuan 
untuk mengetahui pendapat siswa dan agar tahu 
kelayakan terhadap bahan ajar tersebut. 
Tahap pendefinisian ada lima kegiatan yaitu. analisis 
ujung depan berguna untuk melihat kurikulum yang 
diberlakukan di SMK Negeri 4lSurabaya, analisis siswa 
bertujuan untuk mengetahui karakteristik. kondisi, 
pengetahuan, perkembangan. kemampuan serta 
pengalaman siswa dalam memahami materi bahan ajar 
khususnya LKS. Hal ini  untuk dijadikan pedoman 
menyiapkan materi. Analisis tugas bertujuan untuk. 
menentukan isi satuan pembelajaran yang dilakukan 
dengan merinciamateri ajarkdalam garis besar. Analisis 
konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama 
yang diajarkan, menyusun secara sistematisadan merinci 
konsep yang sesuai. Kemudian analisis tujuan 
pembelajaran. Tahap  perumusan tujuan untuk 
merumuskan tujuan pembelajaranlyang menyesuaiakan 
standart kompetensi,  indikator serta kompetensi dasar . 
Pada tahap perencanaanauntuk menyiapkan prototype 
atau produk pengembangan berupa Lembar Kegiatan 
Siswa. Pada tahap ini akan dirancang sebuah Lembar 
Kegiatan Siswa berbasis scientific approach padalmateri 
perbedaan saldoakas dan saldoabank serta rekonsiliasi 
bank. Langkah pertama akan dilakukan penyusunan soal/ 
tes tentang materi perbedaanasaldo kas danlsaldo bank 
sertaarekonsiliasiabank yang terdapat di dalam Lembar 
Kegiatan Siswa berbentuk uraian dan untuk 
menjawabnya harus mengikuti langkah-langkah saintifik 
yang telah ditetapkan. Setelah itu menentukan  media dan 
format yang digunakan dalam pengembangan Lembar 
Kegiatan Siswa. Kemudian dari hasil penentuan media 
dan format akan diperoleh dari satu Lembar Kegiatan 
Siswa. 
Pada tahap pengembangan peneliti meminta masukan 
oleh para ahli untuk memberikan masukan terhadap 
perangkat pembelajaran berupa Lembar Kegiatan Siswa 
tersebut. Tujuan tahap ini yaitu menilai kelayakan LKS 
menggunakan lembar telaah dan validasi dan angket 
respon siswa. Tahap telaah materi dilakukan oleh dua 
orang ahli yaitu ibu Irin Widayati, S.Pd., M.Pd dosen 
PendidikanaAkuntansi, dan ibu Tutik Sriyani, S.Pd 
selaku guru produktif Akuntansi. Melakukan analisis data 
dan revisiasesuai dengan saran dan komentar umum dari 
penelaah. Lalu menghasilkan Draft II. 
Tahap telaah ahli Bahasa dilakukan oleh bapak Dr. 
Kamidjan, M.Hum dosen Bahasa Indonesia. Produk 
ditelaah oleh ahli bahasa sesuai kriteria kelayakan yang 
akan menghasilkan Draft II.. Bapak Dr. H. Bachtiar 
Syaiful Bachri, M.Pd dosen TeknologiaPendidikan, 
melakukan telaah grafis. Produk ditelaah sesuai kriteria 
kelayakan yang akan menghasilkan Draft II validasi. 
Draft  II digunakan uji cobaaterbatas. Peneliti melakukan 
ujiacoba produk pada 20 siswaaXI Akuntansia1 
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Kemudian melakukan analisis angket dengan teknik 
deskriptif  kuantitatif.  
 
Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa  
Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa hasil validasi ahli 
materi, bahasa dan grafis. Berikut adalah rekapitulasi 
hasil validasinya :   
 
Tabel 3. Hasil Validasi 
No 
Komponen 
Kelayakan 
Prosentasi Kriteria 
1 Isi  81,05% Sangat Layak 
2 Penyajian  81,33% Sangat Layak 
3 Bahasa  93,33% Sangat Layak 
4 Kegrafikan  90,27% Sangat Layak 
Rata-rata 88,99% Sangat Layak 
Sumber:aData diolah oleh peneliti (2016) 
 
Respon Siswa  
Respon siswa didapat dari uji coba produk . Pada 
kegiatan ini, siswa dijelaskan mengenai produk kemudian 
peneliti membagikan produk hasil pengembangan berupa 
Lembar Kegiatan Siswa untuk di uji cobakan kepada 
siswa. Kemudian meminta siswa untuk memberikan 
pendapat dan penilaian terhadap produk pengembangan 
tersebut dengan cara mengisiaangket responasiswa. 
Tabel 4 Hasil Angket Respon Siswa 
No 
Komponen 
Kelayakan 
Prosentasi Kriteria 
1 Isi  100% Sangat Baik 
2 Penyajian  85% Sangat Baik 
3 Bahasa  93,33% Sangat Baik 
4 Kegrafikan  85% Sangat Baik 
Rata-rata 90,83 % Sangat Baik 
Sumber:aData diolah oleh peneliti (2016) 
 
Pembahasan 
Proses Pengembangan  
Pada tahap pendefinisian melakukan analisis ujung 
depan, siswa, tugas, konsep, dan tujuan pembelajaran. 
Pertama, mengetahui bahwa kurikulum yang digunakan 
oleh subjek uji coba yaitu kurikulum 2013 dengan 
pembelajaran berpusat pada siswa. Guru menggunakan 
buku teks saja sebagai bahan ajar. Siswa mengerjakan 
latihan soal hanya saja sebatas soal yang kurang inovatif. 
Menjadi penyebab faktor kurang menariknya bahan ajar 
pendukung yang digunakan saat pembelajaran 
berlangsung . 
Kedua, telah mengetahui analisis siswa bahwa 
diketahui rata-rata berusia 16-17 tahun. MenurutaPiaget 
(dalamaNursalim, 2007) anakausia 12atahun sampai 
dewasa adalah tahapaoperasionalaformal, yaitu 
kemampuan untuk melakukan penalaran dan dapat 
berfikir secara abstrak, menalar secara logis, dan menarik 
kesimpulan dari informasi yang tersedia telah 
dimilikinya. Hasil wawancara dengan siswa tersebut, 
mengetahui rata-rata kesulitan memahami materi 
perbedaan saldo kas dan saldo bank serta rekonsiliasi 
bank yang karena materi itu butuh tingkat penalaran yang 
cukup tinggi. Guru membenarkan hal ini bahwa rata-rata 
nilai standar ketuntasan minimum untuk materi 
perbedaan saldo kas dan bank serta rekonsiliasi bank 
belum mencapai. 
Ketiga, melakukan analisisatugas untuk 
mengidentifikasi tugas-tugas yang perlu dilakukan siswa. 
Lembar Kegiatan Siswa yang dikembangkan dibagi 
menjadi empat kegiatanapembelajaran. Pada kegiatan 1 
membahas tentang perbedaan saldo kas danasaldo bank. 
Kegiatan 2 membahas rekonsiliasi bank dan rekening 
koran. Kegiatan 3 membahas proses penyusunan 
rekonsiliasi bank dan pada kegiatan 4 membahas metode 
penyusunan laporanarekonsiliasi bank. 
Keempat, analisis konsep yaitu mengidentifikasi 
konsep utama materiapada Lembar Kegiatan Siswa yang 
akan dikembangkan. Lembar Kegiatan Siswaayang 
dikembangkan berisi materi Akuntansi Keuangan kelas 
XI Akuntansi pada Kompetensi Dasar (KD) 3.5 
menjelaskan penyebab terjadinya perbedaan saldo kas 
menurut catatan perusahaan dan catatan bank, (KD) 4.5  
mengidentifikasi penyebab terjadinya perbedaan saldo 
kas menurut catatan perusahaan dan catatan bank. 
menghaslkan analisis berupa peta konsep untuk materi 
tersebut sub pokok materi ada tiga yaitu faktor-faktor 
penyebab terjadinya perbedaan saldo, faktor waktu 
penyebab terjadinya perbedaan saldo, faktor kekeliruan. 
Pada (KD) 3.6 menjelaskanapenyusunan laporan 
rekonsiliasi bankadan pencatatan pos-pos penyesuaian, 
KD (4.6) menyusunalaporan rekonsiliasi bankadan 
pencatatan pos-pos penyesuaian. Akan menhasilkan peta 
konsep untuk materi tersebut sub pokok materinya ada 
empat yaitu pengertianarekonsiliasi bank,apengertian 
rekening koran,ahubungan antara rekening koranadengan 
penyusunanarekonsiliasi bank, proses penyusunan 
rekonsiliasi bank. 
Kelima, perumusan tujuanapembelajaran berdasarkan 
analisis (KD) danaIndikator. Dalam Lembar Kegiatan 
Siswa, pada (KD) 3.5 dan 4.5 serta (KD) 3.6 dan 4.6 
terdapat empat tujuan pembelajaran yang mencakup 
ranah sikap,apengetahuanadan keterampilan padaasetiap 
kegiatanapembelajaran. 
Pada perencanaan, melakukan penyusunan Lembar 
Kegiatan Siswa yang meliputi pemilihan format Lembar 
Kegiatan Siswa, mentukan judul,  menentukanaalokasi 
waktu,apenyusunan materi,amenentukan kegiatan dan 
perencanaanadesain Lembar Kegiatan Siswa. Melakukan 
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pemilihanaformat dengan memilih format Lembar 
Kegiatan Siswa yang inginadikembangkan.aFormat 
Lembar Kegiatan Siswa terdiri dari bagian pembuka 
terdiri dariadepan, kata pengantar,adaftar isi, 
petaakonsep, petunjukapenggunaan Lembar Kegiatan 
Siswa dan pendahuluan. Bagian intiaterdiri dari 
kegiatanabelajar dan latihan soal. Bagian penutupaterdiri 
dari soal evaluasi, kolom refleksi, daftarapustaka,acatatan 
dan sampul belakang. 
Pada tahap pengembangan, Telaah Lembar Kegiatan 
Siswa berupaaDraft I oleh ahliamateri, bahasaadan grafis. 
Akanamemperoleh dataakualitatif berupa saran dan 
komentar. Selanjutnya hasil telaah digunakan 
untukarevisi yang menghasilkanaDraft II. Lembar 
Kegiatan Siswa berupa Draft II divalidasi oleh para ahli 
sesuai dengan kriteria kelayakanaisi, penyajian,abahasa, 
danakegrafikan (BSNP, 2014). Selanjutnya dapat 
mengetahui kualitas kelayakan Lembar Kegiatan Siswa. 
Selain penilaian validator juga memberi saran perbaikan 
yang digunakan untuk revisi yang menghasilkanaDraft 
III inilah yang digunakan untuk uji coba terbatas.  
 
Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa 
Kelayakan Lembar Kegiatan Siswa ini dilihat dari 
peraturan BSNP, yaitu komponen kelayakan isi, 
penyajian, bahasa dan kegrafikan diukur dengan 
menggunakan lembar validasi ahli. Data validasi 
dianalisis dengan teknik deskriptif  kuantitatif. 
Berdasarkan hasil validasi, diketahui bahwa 
kelayakan isi memperoleh hasil kriteria sangat layak. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa LKS ini sudah dikaitkan 
dengan indikator-indikator yang ada pada aspek 
komponen kelayakan isi yaitu kesesuaian materi dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, keakuratan materi, 
dan materi pendukung pembelajaran (Muslich, 
2009:209). Selain itu kegiatan meliputi kegiatan 
mengumpulkan informasi, menalar, dan 
mengkomunikasikan dari Permendikbud Nomor 103 
Tahun 2014. 
Dari segi komponen penyajian diperoleh kriteria 
sangat layak. Hasil tersebut menjelaskan bahwa kalimat 
LKS sesuai dengan tingkat sosial-emosiaonal. Selain itu, 
materi yang disajikan sesuai kebutuhan makna, dan 
penggunaan istilah dalam Lembar Kegiatan Siswa 
konsisten (BSNP, 2014). 
Dari segi kegrafikan diperoleh kriteria sangat layak. 
Terbukti bahwa LKS memiliki materi isi yang sama dari 
ukuran fisik. Penataan unsur kover depan serta belakang 
mempunyai kesatuan yang seirama dan baik. 
Menggunakan huruf yang sederhana, menarik dan mudah 
dibaca. Selain itu hal tersebut juga menunjukkan bahwa 
LKS ini sudah dikaitkan dengan indikator-indikator 
kegrafikan yaitu ukuran buku, desain kulit buku dan 
desain isi buku (Muslich, 2010:305).  
Rata-rata prosentasi seluruh validasi materi, bahasa 
dan grafis adalah 88,99% dengan kriteria sangat layak. 
Artinya Lembar Kegiatan Siswa sberbasis scientific 
approach sebagai bahan ajar pada mata pelajaran 
akuntansi keauangan sangat layak sebagai bahan ajar 
pendukung saat kegiatan pembelajaran.  
 
Respon Siswa  
Melalui uji coba produk memperoleh data respon 
siswa. Pada kegiatan ujiacoba produk penelitian 
menjelaskanakepada siswa terlebihadahulu tentangaLKS 
kemudian peneliti membagikan LKS siswa diminta 
menisci angket yang tersedia. 
Rata-rata hasilauji coba produkaadalah 90,83% 
dengan kriteriaasangat baik. Artinya Lembar Kegiatan 
Siswa sberbasis scientific approach mendapat respon 
yang sangat baik bagi siwa. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian, simpulan 
pengembangan LKS berbasis scientific approach  adalah 
1) pengembangan LKS berbasis scientific approach 
mengadaptasi model pengembangan 4-D dari 
Thiagarajan. Namun saat penyebaran tidak dilakukan 
karena keterbatasan biaya dan waktu. Pada tahap 
pengembangan LKS ditelaah dan divalidasi oleh dua ahli 
materi, satu ahli grafis dan satu ahli bahasa. 2) kelayakan 
pengembangan LKS ini sangat layak 
berdasarkankvalidasi ahli materi,kbahasa, dankgrafis 
melihat dari komponen kelayakan isi, penyajian, bahasa, 
kegrafikan. 3) respon siswa LKS sangat baik yang 
melihat dari komponenKisi, penyajian,kbahasa dan 
kegrafikan.  
 
Saran 
Berdasarkanmsimpulan dan data yang diperoleh, maka 
timbul saran yaitu 1) LKS ini hanya mencakup KD 
perbedaanKsaldo kas dan saldoKbank serta rekonsiliasi 
bank. Selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis 
dapat menghasilkan produk dengan kompetensiKdasar 
lain. 2) peneliti hanya meneliti kelayakan Lembar 
KegiatanaSiswa maka hasil penelitianatidak mengetahui 
pengaruhKhasil belajar. makaKperlu dilakukanapenelitian 
lebih lanjut tentang pengaruh Lembar KegiatanaSiswa 
berbasisspendekatan saintifikaterhadap hasilHbelajar. 
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